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Abstract 
This study aims to analize whether there is not the effect of the picture and picture 
model to narrative essay writing skill for third grade studens public elementary school 
14 south Pontianak. From the results of interview in narrative essay learning, from 29 
students there are 13 student who difficulty to write the narrative essay. This research 
use experimental method, while the research design is use one group pretest-posttest 
design. Population and sample in this research is all of third grade students public 
elementary school 14 south Pontianak as many as 29 students. Data collection 
technique in this research are direct observation and measurement techniques. Based 
on data analysis result, average score of pre-test is 68,39 and average score of post-
test is 76,15. Result of t test obtained ttabel at significant level 𝑎=5% with db = 28 is 
2,048. Because tcount  (17,24)> ttabel (2,048), its mean Ha accepted and H0 is rejected, 
which means the application of picture and picture model with significant have 
influence to narrative writing skill for third grade students public elementary school 
14 south Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan 
pendidikan yang bertujuan memberikan 
bekal kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, dan warga 
Negara, serta mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pendidikan di tingkat selanjutnya. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran 
yang diajarkan pada tingkat sekolah dasar. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia 
mengembangkan empat aspek keterampilan 
berbahasa, satu diantaranya adalah 
keterampilan menulis. Menurut Dalman 
(2016:3), “Menulis merupakan suatu 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada 
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya”. Mengarang 
merupakan keterampilan menulis yang 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. Mengarang 
bahasa adalah menggunakan bahasa untuk 
mengutarakan sesuatu secara tertulis, serta 
bahasa yang digunakan harus terpilih dan 
tersusun dengan baik. Materi mengarang 
sendiri ada lima jenisnya, yaitu karangan 
deskripsi, karangan narasi, karangan 
eksposisi, karangan argumentasi, dan 
karangan persuasi. Menurut Finoza dalam 
Dalman (2016:105), “Karangan narasi 
adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha 
menciptakan, mengisahkan, dan 
merangkaikan tindak tanduk perbuatan 
manusia dalam sebuah peristiwa secara 
kronologis atau berlangsung dalam suatu 
kesatuan waktu”. Kejadian, tokoh, dan 
konflik ini merupakan unsur pokok sebuah 
narasi. Karangan narasi bisa berupa fiksi 
bisa pula fakta atau rekaan, yang direka atau 
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dikhayalkan oleh pengarangnya saja. Dalam 
hal ini guru harus terampil dan kreatif dalam 
mengajarkan tentang mengarang kepada 
siswa, terutama kaidah-kaidah dalam 
penulisan sebuah karangan, sehingga dapat 
dikatakan sebuah karangan sudah baik dan 
benar.  
Keberhasilan suatu pembelajaran 
bahasa sangat ditentukan oleh ketepatan 
pemilihan model pembelajaran. Dalam 
pemilihan model pembelajaran seorang guru 
hendaknya memperhatikan karakteristik 
siswa yang akan diajarnya dengan cara 
menganalisis tahap perkembangan berpikir 
dan tahapan belajar siswa. Anak usia 
sekolah dasar berada pada tahap 
perkembangan operasional konkret. Ciri 
khusus pada tahap ini anak sudah bisa 
berpikir secara logis, namun di tunjang oleh 
benda-benda konkret sebagai media 
pembelajaran. Selain itu, guru harus dapat 
mengarahkan pembelajaran yang dapat 
melatih siswa untuk dapat mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Proses 
mengkonstruksikan pengetahuan siswa ini 
juga sesuai dengan tahapan belajar menurut 
Piaget (dalam A. Wahab Jufri, 2017:23), 
yaitu (1) asimilasi; (2) akomodasi; (3) 
ekuilibrasi.  
Proses pembelajaran menulis karangan 
narasi ini  hendaklah menggunakan media 
yang dapat meransang daya imajinasi anak 
serta membantu siswa mengembangkan ide 
dan pikirannya. Kundharu Saddhono dan 
Slamet (2014:210) mengatakan bahwa 
”Media dalam pembelajaran menulis antara 
lain berupa media audio/audiovisual, 
gambar, dan lingkungan”. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, digunakanlah model 
pembelajaran picture and picture. Picture 
and picture merupakan satu di antara model 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam 
praktiknya model picture and picture 
menggunakan alat bantu berupa gambar. 
Dengan media gambar ini diharapkan siswa 
mampu mengikuti pembelajaran dengan 
fokus yang baik dan kondisi belajar yang 
menyenangkan.  
Suprijono dalam Miftahul Huda 
(2013:236) menyatakan bahwa “Picture and 
picture merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran”. Sejalan dengan Suprijono, 
Hamdani (2011:89) mengatakan bahwa 
“Picture and picture adalah suatu metode 
belajar yang menggunakan gambar yang 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
logis”.  Berdasarkan kedua pendapat di atas 
dapat dikatakan bahwa picture and picture 
dalam penerapannya sangat berkaitan erat 
dengan gambar sebagai media pembelajaran. 
Gambar-gambar yang digunakan menjadi 
faktor utama dalam proses pembelajaran, 
Langkah-langkah dari  pembelajaran model 
picture and picture adalah melalui proses 
berikut: penyampaian kompetensi, 
presentasi materi, penyajian gambar, 
pemasangan gambar, penjajakan, penyajian 
kompetensi, dan penutup. (Miftahul Huda, 
2013:236-238). Melalui penerapan model 
picture and picture pada materi menulis 
karangan narasi, siswaq akan terbantu dalam 
menuangkan pikirannnya karena sudah 
terdapat gambar dari kehidupan sehari-hari 
yang tentu mudah untuk dipahami oleh 
siswa. 
Hasil wawancara pada tanggal 9 Januari 
2018 dengan wali kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14  Pontianak Selatan, diperoleh 
informasi bahwa pada pembelajaran menulis 
karangan narasi dari 29 siswa, 13 siswa 
masih belum mampu menulis karangan 
narasi dengan baik. Siswa kurang mampu 
memilih kata-kata yang baku dalam 
menuangkan buah pikirannya, belum 
mampu menyusun alur cerita secara runtut 
dan berkesinambungan, serta belum 
menguasai tanda baca dan penempatannya 
dengan baik. Adapun penyebabnya adalah 
kurangnya media yang digunakan saat 
mengajar, serta model pembelajaran yang 
kurang inovatif sehingga siswa menjadi 
bosan dan tidak memperhatikan guru saat 
mengajar. Untuk itulah diperlukan suatu 
pembelajaran yang lebih bervariasi terutama 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
pembelajaran yang menarik akan berdampak 
pada keberhasilan siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran dan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru khususnya dalam 
menulis karangan narasi.  
Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan serta analisis situasi dari 
kebutuhan di lapangan, maka dianggap 
penting untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Picture and Picture 
terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan”. Dengan 
rumusan masalah yaitu: (1) Berapakah nilai 
rata-rata menulis karangan narasi siswa 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
picture and picture? (2) Berapakah nilai 
rata-rata menulis karangan narasi siswa 
setelah menerapkan model pembelajaran 
picture and picture? (3) Bagaimana 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
picture and picture terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi siswa?  
 
METODE PENELITIAN  
Dalam melakukan penelitian diperlukan 
suatu metode untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian, menurut Andi Prastowo 
(2016:18), “Metode penelitian adalah 
prosedur atau rangkaian cara yang sistematis 
dalam menggali kebenaran ilmiah”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Beni Ahmad Saebani 
(2017:245) menyebutkan bahwa “Penelitian 
eksperimen adalah meneliti pengaruh 
perlakuan terhadap perilaku yang timbul 
sebagai akibat perlakuan, untuk mengetahui 
akibat yang ditimbulkan dari suatu 
perlakuan yang diberikan secara sengaja 
oleh peneliti”. Jenis metode penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah pre-
experimental design. Pre-experimental 
design merupakan eksperimen sungguh-
sungguh. Karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil 
eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Halini tejadi karena tidak adanya variabel 
kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random (Sugiyono, 2012:109). Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah one group pretest-posttest design 
karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelas sebagai kelas 
eksperimen. Pada rancangan penelitian ini 
diberikan pre-test sebelum diberi perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran 
picture and picture. Setelah diberikan 
perlakuan baru setelah itu sampel diberikan 
post-test untuk melihat ada tidaknya 
perubahan setelah diberikan perlakuan, 
sehingga hasilnya dapat lebih akurat karena 
dapat membandingkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan. Berikut adalah bentuk one group 
pretest-pretest design yang digunakan 
menurut Sugiyono (2012:111), yaitu:  
 
O1 X  O2 
Bagan 1. Tahapan Penelitian One Group 
Pretest-posttest Design. 
Keterangan: 
O1   =   nilai pre-test (sebelum perlakuan) 
X    =   perlakuan 
O2   =   nilai post-test (setelah perlakuan) 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan berjumlah 29 orang 
siswa. Syofian Siregar (2013:30) 
menyatakan bahwa, “Populasi penelitian 
merupakan keseluruhan (universum) dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
nilai,peristiwa, sikap hidup dan sebagainya”. 
Berdasarkan populasi yang ada, maka 
sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan yang terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan teknik Nonprobability 
Sampling. Sugiyono (2012:122) menyatakan 
bahwa “Nonprobability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel”. Teknik sampel ini 
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meliputi sampling sistematis, kuota, 
aksidental, purposive, jenuh, dan snowball. 
Nonprobability Sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Sampling jenuh. 
Sugiyono (2012:124) menyatakan bahwa 
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel”. Karena dalam 
penelitian ini populasinya hanya terdiri dari 
satu rombongan belajar dengan populasi 
yang relatif kecil, maka anggota populasi 
juga merupakan sampel penelitian. Sehingga 
penelitian yang dilakukan disebut penelitian 
populasi. “Penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak”. (Suharsimi 
Arikunto, 2013:174). 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dengan instrumen 
penelitian adalah lembar observasi dan 
teknik pengukuran dengan instrumen 
penelitian adalah tes keterampilan menulis. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:100)  
“Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang berlangsung”. Jadi teknik observasi 
langsung dalam penelitian ini adalah secara 
langsung mengamati proses pembelajaran di 
kelas. Sedangkan teknik pengukuran menurut 
Hadari Nawawi (2015:101) “Teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
alat ukur”. Alasan peneliti menggunakan 
teknik pengukuran dalam pengumpulan data 
karena data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini bersifat kuantitatif dari hasil tes 
perbuatan.  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan antara 
lain: (1) Meminta izin kepada kepala Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan untuk 
melakukan wawancara dengan guru kelas III; 
(2) Berdiskusi dengan guru mengenai 
penelitian yang akan dilakukan; (3) Meminta 
izin kepada kepala Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan untuk melakukan 
penelitian di sekolah tersebut; (4) Menyusun 
instrumen penelitian yaitu berupa pre-test 
dan post-test serta Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (5) Melakukan validasi 
instrumen penelitian; dan (6) Melakukan 
perbaikan terhadap hasil validasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Adapun tahap pelaksanaan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut. (1) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah tempat 
penelitian; (2) Memberikan pre-test pada 
kelas penelitian; (3) Menghitung hasil pre-
test pada kelas penelitian; (4) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas penelitian 
dengan memberikan perlakuan yaitu 
menerapkan model picture and picture; (5) 
Memberikan post-test pada kelas penelitian; 
(6) Menghitung hasil post-test pada kelas 
penelitian. 
 
Tahap Analisis 
Kegiatan pada tahap akhir yaitu (1) 
Membuat Ha dan H0 dalam bentuk hipotesis 
statistik; (2) Membuat Ha dan H0 dalam 
bentuk hipotesis kalimat; (3) Memasukkan 
angka-angka statistik dari tabel distribusi; 
(4) Menghitung D dan D2; (5) Menghitung 
standar deviasi; (6) Menghitung besarnya 
kesalahan baku distribusi sampling; (7) 
Menguji perbedaan dengan menggunakan 
rumus uji t dependen; (8) Menguji akibat 
kesalahan (alpha); (9) Membandingkan hasil 
thitung dan ttabel.; (10) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan, dapat dilihat pada grafik 1. 
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Grafik 1 
Rata-rata Hasil Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 
 
Pada grafik 1 dapat dilihat perolehan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test menulis 
karangan narasi siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. Pada 
grafik tersebut, menampilkan rata-rata pre-
test sebesar 68,39 sedangkan rata-rata post-
test yang dicapai sebesar 76,15.
 
Grafik 2 
Rekapitulasi Distribusi Nilai Pre-test dan Post-test 
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1. Analisis Kemampuan Awal Siswa 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa menulis karangan narasi dilakukanlah 
pre-test. Dari hasil perhitungan didapatlah 
nilai rata-rata pre-test sebesar 68,39. Setelah 
diketahui tingkat kemampuan awal siswa, 
maka selanjutnya diberikan treatment 
sebanyak 3 kali dengan model pembelajaran 
picture and picture. 
  
2. Analisis Kemampuan Siswa Setelah 
diberikan Perlakuan 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah dilaksanakan perlakuan sebanyak 3 
kali dengan model pembelajaran picture and 
picture maka dilaksanakanlah post-test. Dari 
hasil perhitungan didapatlah nilai rata-rata 
76,15 yang merupakan rata-rata kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan. 
 
3. Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis ada tidaknya pengaruh model 
picture and picture terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. 
Dari hasil pengolahan nilai pre-test dan 
post-test didapatlah nilai rata-rata pre-test 
yaitu 68,39 dan nilai rata-rata post-test 
76,15. Seluruh nilai siswa baik pre-test 
maupun post-test dimasukkan ke dalam tabel 
distribusi. Dari tabel distribusi didapatlah 
∑D = 225dan ∑D2 = 2708,33. Setelah 
mendapat angka ∑D dan ∑D2 dilanjutkan 
dengan menghitung standar deviasi nilai 
pre-test dan post-test, diperolehkan standar 
deviasi 5,86. Setelah standar deviasi lalu 
dilanjutkan menghitung kesalahan baku 
distribusi sampling, dari perhitungan 
diperoleh hasil kesalahan baku distribusi 
sampling sebesar 0,45. Selanjutnya barulah 
mencari thitung nya, dari hasil uji t diperoleh 
thitung  sebesar 17,24. Setelah thitung didapat 
barulah mencari nilai ttabel dengan rumus db 
= n−1(29-1=28) dari tabel “nilai-nilai untuk 
distribusi t” diperoleh ttabel = 5% dengan db 
28 adalah 2,048. Karena thitung  (17,24) > ttabel  
(2,048) dengan demikian Ha diterima dan 
H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan model picture 
and picture terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi siswa Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri 
dari satu rombonganbelajar dengan 15 siswa 
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian 
dilakukan sebanyak 3 kali perlakuan, setiap 
perlakuan berlangsung selama 3 x 35 menit 
jam pelajaran.  
Pada saat perlakuan 1 masih banyak 
siswa yang masih sangat bingung dalam 
membuat karangan berdasarkan model 
picture and picture karena mereka harus 
menyusun gambar terlebih dahulu sebelum 
membuat kerangka karangan dan menulis 
karangan narasi. Di sinilah peran guru 
sangat diperlukan untuk membimbing siswa 
agar menyelesaikan tugas mereka secara 
baik dan tepat waktu. Permasalahan juga 
terjadi pada saat pembagian kelompok, di 
mana terjadi keributan pada saat pembagian 
kelompok. Siswa kesulitan mencari anggota 
kelompoknya sehingga kurang 
memperhatikan guru di depan kelas, butuh 
waktu sampai 15 menit bagi guru untuk 
mengkondisikan kelas kembali. Menurut 
Jamal Ma’ruf Asmani (2012:102) 
“Lingkungan yang kondusif sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran”. 
Suasana kelas yang kurang kondusif pada 
saat pembagian kelompok sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung di mana ada langkah 
pembelajaran yang terlewat akibat waktu 
yang terpotong untuk mengkondisikan kelas,  
Adapun pada saat perlakuan 2 siswa 
sudah mulai mengetahui cara membuat 
karangan berdasarkan urutan yang harus 
disusun terlebih dahulu. Pada perlakuan ini 
guru lebih fokus untuk memperbaiki 
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kesalahan-kesalahan siswa dalam menulis 
karangan narasi seperti pemilihan kata serta 
ejaan dan tata tulis yang masih keliru. 
Keributan yang terjadi pada saat pembagian 
kelompok juga dapat diatasi dengan 
membagi kelompok sebelum proses belajar 
mengajar dimulai, dengan begitu pada saat 
pembeelajaran dimulai siswa sudah berada 
dalam  kelompoknya masing-masing. 
Perlakuan 3 berlangsung semakin 
membaik, siswa sudah lebih terampil  dalam 
menulis karangan narasi, hal ini dilihat dari 
hasil karangan siswa yang mana kesalahan 
kata serta ejaan dan tata tulis sudah tidak 
banyak terlihat.  
Skor rata-rata menulis karangan narasi 
siswa pada pre test adalah 68,39 dan skor 
rata-rata post test adalah 76,15. Dari data 
yang diperoleh, terlihat bahwa hasil menulis 
karangan narasi siswa setelah menerapkan 
model picture and picture mengalami 
perubahan dibandingkan dengan sebelum 
menerapkan model picture and picture. 
Nilai siswa menjadi lebih baik karena dalam 
proses pembelajaran peneliti melaksanakan 
model pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif dan proses belajar 
anak. Pemilihan model pembelajaran ini 
tentunya memperhatikan kesesuaian dengan 
materi yang akan dipelajari. Menurut Piaget 
(dalam Kokom Komalasari, 2014:20), pada 
usia 7-12 tahun siswa berada pada tahap 
perkembangan operasional konkret, ciri 
pokok perkembangan pada tahap ini adalah 
siswa sudah mulai menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan logis, siswa juga 
belajar secara langsung dari sesuatu yang 
diamatinya, baik itu berupa benda, hewan, 
tumbuhan baik yang konkret maupun berupa 
gambar. Menulis karangan narasi adalah 
kegiatan menulis sebuah kejadian atau 
peristiwa secara kronologis, maka model 
picture and picture ini sesuai diterapkan 
karena melalui media gambar yang 
digunakan siswa bisa menyusun gambar 
menjadi urutan yang logis serta 
menceritakan gambar yang dilihatnya 
hingga menjadi sebuah cerita yang runtut. 
Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian 
dimana terdapat perbedaan rata-rata 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
yang semula 68,39 naik menjadi 76,15 
setelah diberikan perlakuan. Keberhasilan 
peneliti dalam memberikan perlakuan 
kepada siswa juga dapat dilihat dari lembar 
pengamatan yang diisi oleh pengamat 
sekaligus guru kelas III. Pada pertemuan 
pertama peneliti mendapat nilai 3,40 dengan 
kategori baik untuk rencana pembelajaran 
dan nilai 3,43 dengan kategori baik untuk 
kemampuan mengajar. Untuk pertemuan 
kedua, peneliti mendapat nilai 3,53 dengan 
kategori sangat baik untuk rencana 
pembelajaran dan 3,47 dengan kategori baik 
untuk kemampuan mengajar. Pada pertemua 
ketiga, pengamat memberikan nilai 3,53 
dengan kategori sangat baik untuk rencana 
pembelajaran dan 3,57 dengan kategori 
sangat baik untuk kemampuan mengajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes keterampilan menulis 
siswa, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Nilai rata-rata keterampilan menulis 
karangan narasi siswa sebelum menerapkan 
model picture and picture adalah sebesar 
68,39 dengan kategori kurang; (2) Nilai rata-
rata keterampilan menulis karangan narasi 
siswa setelah menerapkan model picture and 
picture adalah sebesar 76,15 dengan 
kategori baik; (3) Penerapan model picture 
and picture secara signifikan berpengaruh 
terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan. Hal ini dibuktikan dari 
hasil pengolahan data pre-test dan post-test 
diperoleh hasil thitung  (17,24) > ttabel  (2,048) 
yang artinya terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model 
picture and picture. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil serta temuan yang 
didapat selama penelitian, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut. (1) 
Gambar yang digunakan sebagai media 
pembelajaran sebaiknya merupakan gambar 
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dari kehidupan sehari-hari sehingga lebih 
mudah dipahami oleh siswa; (2) Pembagian 
kelompok sebaiknya dilakukan secara 
heterogen, yaitu dengan mempertimbangkan 
tingkat keterampilan menulis siswa; (3) 
Pembagian kelompok sebaiknya dilakukan 
sebelum pembelajaran dimulai sehingga 
posisi duduk siswa sudah dalam kelompok 
masing-masing; (4) Pemberian apresiasi 
berupa pujian kepada siswa yang berhasil 
menyelesaikan pekerjaannya dapat 
membangkitkan motivasi siswa dalam 
belajar, maka disarankan kepada guru untuk 
sering memberikan pujian kepada siswa; (5) 
Model  picture and picture merupakan satu 
di antara alternatif  model pembelajaran 
yang dapat diterapkan oleh guru dalam 
rangka memperbaiki proses pembelajaran. 
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